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A B S T R A K 
Tingkat literasi keuangan anak-anak sekolah masih rendah hal ini dibuktikan dengan pemahaman 
mereka tentang uang hanya sebagai alat tukar membeli makanan dan mainan, uang saku yang 
diberikan orang tua selalu habis. Literasi keuangan diberikan kepada anak sejak dini, harapannya 
anak mampu mengelola keuangan dengan bijak dan membentuk karakter yang baik dalam 
menyikapi uang. Kegiatan pengabdian masyarakat bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 
pemahaman tentang literasi keuangan melalui aktivitas menabung, agar mereka lebih mengenal 
uang dengan benar, mampu mengelola uang dengan bijak dan menumbuhkan rasa pentingnya 
menabung untuk masa depan. Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah anak-anak sekolah 
menengah pertama negeri 31 Bandar Lampung. Pendekatan yang dilakukan melalui kegiatan 
sosialisasi dan edukasi secara langsung terkait uang, praktik menabung yang benar dan membentuk 
focus group discussion (FGD) sehingga dapat melihat perkembangan peserta kegiatan 
pengabdian. Hasil kegiatan diperoleh adanya peningkatan pemahaman peserta pengabdian tentang 
cara menggunakan uang dengan bijak, menumbuhkan keinginan menabung peserta kegiatan. 

Kata kunci: Literasi Keuangan Anak, Menabung, FGD 

 

A B S T R A C T 

The financial literacy level of school children is still low, this is proven by their understanding of money only as a 
means of exchange for buying food and toys, the pocket money given by their parents always runs out. Financial 
literacy is given to children from an early age, with the hope that children will be able to manage finances wisely and 
develop good character in dealing with money. Community service activities aim to provide knowledge and 
understanding about financial literacy through savings activities, so that they know money better, are able to manage 
money wisely and foster a sense of the importance of saving for the future. The target of this service activity is the 
children of 31 Bandar Lampung state junior high schools. The approach taken is through direct outreach and 
education activities related to money, correct saving practices and forming focus group discussions (FGD) so that 
participants in community service activities can see the development. The results of the activity showed an increase 
in service participants' understanding of how to use money wisely, increasing the desire to save in activity participants. 
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Literasi keuangan menjadi aspek penting dalam kehidupan modern yang kompleks, terutama di 
era di mana anak-anak terpapar dengan berbagai bentuk transaksi keuangan sejak usia dini. Anak-anak 
sekolah merupakan tahap awal dalam pembentukan pemahaman dan sikap terhadap keuangan. 
Namun, keterbatasan pemahaman mereka tentang konsep dasar keuangan dan kurangnya keterampilan 
pengelolaan uang dapat mengakibatkan perilaku keuangan yang tidak bijaksana di masa depan. Oleh 
karena itu, penting untuk memberikan pendidikan literasi keuangan yang efektif kepada anak-anak 
sejak dini sebagai upaya untuk membentuk karakter cerdas dalam pengelolaan uang.  

Peningkatan literasi keuangan pada anak menjadi salah satu aspek penting dalam mendukung 
pembentukan karakter cerdas dalam pengelolaan uang. pengabdian ini bertujuan untuk menjelajahi 
strategi dan metode yang efektif dalam meningkatkan literasi keuangan pada anak dengan tujuan akhir 
membentuk karakter yang cerdas dalam pengelolaan keuangan pribadi. Melalui pendekatan interaktif 
dan partisipatif, kami melibatkan anak-anak dalam serangkaian aktivitas pembelajaran yang dirancang 
khusus untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep keuangan dasar, termasuk 
pengelolaan uang, tabungan, dan belanja bijak. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa melalui 
pendekatan yang berorientasi pada permainan, simulasi, dan diskusi kelompok, anak-anak mampu 
mengembangkan keterampilan literasi keuangan mereka secara signifikan. Selain itu, mereka juga 
menunjukkan peningkatan dalam sikap dan perilaku terkait keuangan, seperti kecenderungan untuk 
menabung dan membuat keputusan pembelian yang lebih bijak. Implikasi praktis dari pengabdian ini 
adalah pentingnya memasukkan pendidikan literasi keuangan ke dalam kurikulum sekolah sebagai 
langkah awal untuk membentuk generasi masa depan yang mampu mengelola keuangan secara cerdas 
dan bertanggung jawab. 

Melalui pengenalan konsep dasar keuangan, pengembangan keterampilan praktis, dan 
pemberdayaan sikap yang bertanggung jawab terhadap keuangan pribadi, diharapkan anak-anak dapat 
mengambil peran yang aktif dan bijaksana dalam mengelola keuangan mereka sendiri di masa depan. 
Selain itu, melalui kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan komunitas lokal, pengabdian ini juga 
bertujuan untuk membangun lingkungan yang mendukung pembelajaran literasi keuangan di luar ruang 
kelas, sehingga memperkuat pemahaman dan praktik keuangan yang sehat di kalangan anak-anak 
sekolah. Dengan demikian, pengabdian ini berkontribusi pada upaya pembentukan generasi masa 
depan yang cerdas, mandiri, dan mampu mengelola keuangan secara bijaksana. 
 
 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat ini melalui beberapa tahapan dalam metode pelaksanaan sebagai 
berikut: 
A. Identifikasi Kebutuhan dan Perencanaan Program: 

1. Melakukan studi pendahuluan untuk memahami tingkat literasi keuangan dan kebutuhan 
spesifik anak SMPN 31 Bandar Lampung. 

2. Berkomunikasi dengan pihak sekolah, guru, orang tua, dan siswa untuk mengevaluasi 
kebutuhan dan harapan terkait program peningkatan literasi keuangan. 

B. Pengembangan Materi dan Pendekatan Pembelajaran: 
1. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, mengembangkan materi pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa SMPN 31 Bandar Lampung. 
2. Memilih pendekatan pembelajaran yang interaktif dan partisipatif, seperti permainan peran, 

simulasi, dan diskusi kelompok, untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
literasi keuangan. 

C. Pelaksanaan Program: 
1. Mengadakan sesi pembelajaran secara berkala di SMPN 31 Bandar Lampung, dengan 

melibatkan siswa secara aktif dalam setiap aktivitas. 
2. Memastikan penggunaan metode yang beragam untuk menjaga minat dan motivasi siswa 

dalam mengikuti program. 
3. Melibatkan guru dan orang tua dalam proses pembelajaran untuk memperkuat dampak 

program dan mendukung penerapan praktik literasi keuangan di luar lingkungan sekolah. 
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D. Evaluasi dan Monitoring: 
1. Melakukan evaluasi formatif dan sumatif secara berkala untuk mengevaluasi efektivitas 

program dan kemajuan siswa dalam meningkatkan literasi keuangan. 
2. Mengumpulkan umpan balik dari siswa, guru, dan orang tua untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas program selama pelaksanaan. 
3. Memantau penerapan praktik literasi keuangan oleh siswa di kehidupan sehari-hari melalui 

survei dan wawancara. 
E. Diseminasi Hasil dan Pelaporan: 

1. Menyusun laporan akhir yang mendokumentasikan seluruh proses pelaksanaan program, hasil 
evaluasi, dan kesimpulan yang diperoleh. 

2. Mengadakan sesi presentasi atau lokakarya untuk membagikan hasil pengalaman dan 
pembelajaran kepada stakeholder terkait, seperti pihak sekolah, komunitas, dan lembaga 
pendidikan. 

3. Mendorong kontinuitas program melalui upaya kolaboratif dengan pihak terkait guna menjaga 
dan memperluas dampak positif dari peningkatan literasi keuangan di kalangan siswa SMPN 
31 Bandar Lampung. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Program Peningkatan Literasi Keuangan: 
1. Peningkatan Pemahaman Konsep Keuangan: 

a. Terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep dasar keuangan, seperti tabungan, 
pengelolaan uang, dan perencanaan keuangan, di antara siswa SMPN 31 Bandar Lampung 
setelah mengikuti program. 

b. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa telah mampu mengidentifikasi dan memahami 
pentingnya praktik keuangan yang bijaksana dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Pengembangan Keterampilan Praktis: 
a. Melalui penggunaan pendekatan pembelajaran yang interaktif, siswa mampu mengembangkan 

keterampilan praktis dalam mengelola uang, seperti membuat anggaran, menghitung bunga 
tabungan, dan memprioritaskan kebutuhan. 

b. Peningkatan keterampilan praktis ini membantu siswa untuk merencanakan dan mengelola 
keuangan pribadi mereka dengan lebih efektif. 

3. Perubahan Sikap dan Perilaku: 
a. Program berhasil mengubah sikap dan perilaku siswa terkait keuangan. Siswa menunjukkan 

peningkatan dalam kecenderungan menabung secara teratur dan lebih berhati-hati dalam 
membuat keputusan pembelian. 

b. Observasi dan umpan balik dari guru dan orang tua juga mencatat perubahan positif dalam 
sikap siswa terhadap pengelolaan uang. 
 

Hasil yang diperoleh dari program peningkatan literasi keuangan menunjukkan bahwa 
pendekatan pembelajaran yang interaktif dan partisipatif efektif dalam meningkatkan pemahaman, 
keterampilan, dan sikap terkait keuangan di kalangan siswa SMPN 31 Bandar Lampung. Melalui 
penggunaan permainan peran, simulasi, dan diskusi kelompok, siswa terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran, yang membantu mereka memahami konsep-konsep keuangan dengan lebih baik. Selain 
itu, melibatkan guru dan orang tua dalam proses pembelajaran juga membantu memperkuat dampak 
program dan mendukung penerapan praktik literasi keuangan di luar lingkungan sekolah. Kerjasama 
antara sekolah, komunitas, dan orang tua juga penting untuk menjaga kontinuitas dan kesinambungan 
program dalam jangka panjang. Namun demikian, program ini juga menghadapi beberapa tantangan, 
seperti keterbatasan waktu dan sumber daya, serta perluasan program untuk mencakup seluruh siswa 
di sekolah. Oleh karena itu, langkah-langkah selanjutnya termasuk evaluasi dan perbaikan program 
berkelanjutan, serta upaya untuk mengintegrasikan pendidikan literasi keuangan ke dalam kurikulum 
sekolah secara menyeluruh. Dengan demikian, diharapkan program ini dapat memberikan kontribusi 
yang berkelanjutan dalam membentuk karakter cerdas dalam pengelolaan uang pada anak-anak SMPN 
31 Bandar Lampung. 
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Berikut beberapa dokumentasi kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat di SMPN 31 Bandar 
Lampung : 

 
        Gambar 1 Koordinasi dengan Pihak SMPN 31 Bandar Lampung 

 

 

 
      Gambar 2 Sosialisasi Literasi Keuangan pada  SMPN 31 Bandar Lampung 
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KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan pemahaman dan peningkatan hasil 
literasi keuangan kepada peserta. 
 

Ucapan Terimakasih 

 

Tim pengabdi mengucapkan terima kasih kepada segenap masyarakat khususnya seluruh murid 
dan pihak SMPN 31 Bandar Lampung yang telah memberikan dukungan dan bantuannya dalam 
pengabdian ini. Saya ucapkan banyak terima kasih juga kepada tim yang telah terlibat dalam kegiatan 
dan selalu memberikan semangat dan motivasi kepada tim pengabdian ini. 
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